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PENGARUH KALSIUM DALAM PAKAN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

TINGKAT KELANGSUNGAN HIDUP KAKAP PUTIH Lates calcarifer (BLOCH, 

1790) DI AIR TAWAR 

 

 
 

Oleh 

 

Karuna Sutra Daneswara 

 

Kakap putih (Lates calcarifer) merupakan ikan yang memiliki potensi sangat be- 

sar untuk dibudi dayakan, namun produksi kakap putih masih tergolong rendah 

jika dibandingkan dengan komoditas perikanan yang lain. Kendala yang dihadapi 

oleh pembudi daya ialah lamanya masa pertumbuhan kakap dan rasio pemberian 

pakan yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pe- 

nambahan kalsium pada pakan terhadap tingkat kelangsungan hidup dan pertum- 

buhan ikan kakap putih (Lates calcarifer). Rancangan penelitian menggunakan 

empat perlakuan dengan tiga ulangan dengan metode rancangan acak lengkap 

(RAL) yaitu perlakuan A sebagai kontrol (pakan tanpa penambahan kalsium), Per- 

lakuan B (pakan formulasi dengan penambahan kalsium 10 g/kg pakan), Perlaku- 

an C (pakan formulasi dengan penambahan kalsium 20 g/kg pakan), dan Perlaku- 

an D (pakan formulasi dengan penambahan kalsium 30 g/kg pakan). Ikan uji yang 

digunakan adalah ikan kakap putih dengan berat rata-rata 19-24 g. Ikan dipelihara 

selama 60 hari dengan pemberian pakan 2 kali sehari dengan FR 7% dari bobot 

biomassa ikan uji. Sampling dilakukan setiap 15 hari untuk menghitung bobot dan 

panjang ikan uji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua pengaruh perlakuan 

tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak, panjang mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, rasio koversi pakan, dan tingkat kelangsungan hidup. 

 

Kata kunci : Lates calcarifer, kalsium (Ca), pakan, pertumbuhan. 
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EFFECT OF CALCIUM IN FEED ON GROWTH AND 

SURVIVAL RATE OF WHITE SNAPPER Lates calcarifer (BLOCH, 1790) 

IN FRESHWATER 

 

 

By 

 

Karuna Sutra Daneswara 

 
 

White snapper (Lates calcarifer) is a fish that has great potential to be cultured, but 

the production of white snapper is still relatively low when compared to other fishe- 

ry commodities. The constraints faced by farmers are the length of the growth peri- 

od of snapper and the high feeding ratio. This research aims to study the effect of 

calcium addition in feed on the survival rate and growth of white snapper (Lates 

calcarifer). The research design used four treatments with three replicates using the 

complete randomized design (CRD) method, namely treatment A as control (feed 

without calcium addition), Treatment B (feed formulation with calcium addition of 

10 g/kg feed), Treatment C (feed formulation with calcium addition of 20 g/kg fe- 

ed), and Treatment D (feed formulation with calcium addition of 30 g/kg feed). The 

test fish used were white seabass with an average weight of 19-24g. The fish were 

maintained for 60 days by feeding twice a day with a FR of 7% of the biomass we- 

ight of the test fish. Sampling was done every 15 days to calculate the weight and 

length of the test fish. The results showed that all treatment effects were not signi- 

ficantly different on the growth of absolute weight, absolute length, specific growth 

rate, feed conversion ratio, and survival rate. 

 

Keywords: Lates calcarifer, calcium (Ca), feed, growth. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu komoditas budi daya laut 

unggulan di Indonesia karena pertumbuhannya yang relatif cepat, daya adaptasi 

lingkungan yang baik, serta diminati pasar domestik maupun ekspor (Seto et al., 

2019). Kakap putih memiliki daging yang tebal, sedikit tulang dan duri sehingga 

sangat diminati oleh konsumen. Namun produksi kakap putih masih tergolong 

rendah jika dibandingkan dengan komoditas perikanan yang lain. 

 

Kakap putih merupakan ikan yang mempunyai nilai ekonomis yang penting ka- 

rena sebagai salah satu komoditas ekspor dan memiliki pasar ekspor yang luas 

seperti Amerika, Eropa, Malaysia, dan Thailand (Rayes, 2013). Berdasarkan KKP 

(2022), produksi kakap putih meningkat pada tiap tahunnya. Pada 2021 produksi 

kakap putih mencapai hingga 2.884 ton, dan naik secara signifikan pada 2022 

menjadi 3.534 ton. Kakap putih di kalangan budi daya memiliki nilai jual berkisar 

Rp75.000,00 - 80.000,00/kg (Yaqin, 2018). Permintaan ekspor yang tinggi mem- 

berikan peluang untuk pengembangan budi dayanya, karena mudah dipelihara ser- 

ta memiliki toleransi tinggi pada perubahan salinitas (Hardianti et al., 2016). Usa- 

ha budi daya kakap putih di Indonesia masih terkendala kurangnya ketersediaan 

benih sehingga Indonesia belum mampu memenuhi banyaknya permintaan kakap 

putih di pasar. 

 

Kendala yang dihadapi oleh pembudi daya kakap putih adalah lamanya masa per- 

tumbuhan kakap dan ketersediaan pakan yang cukup tinggi sehingga diperlukan 

pembuatan pakan mandiri yang memiliki kandungan gizi yang sesuai dengan 
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kebutuhan kakap putih (Seto et al., 2019). Selain itu, harga pakan untuk kakap pu- 

tih termasuk pakan dengan harga yang mahal serta kualitas dari pakan buatan 

yang tersedia dipasaran belum memenuhi kebutuhan nutrisi kakap putih. 

 

Menurut Hossain & Furuichi (2000) bahwa penambahan kasium (Ca) dalam pa- 

kan sangat diperlukan untuk pertumbuhan belanak merah, Japanese flounder dan 

ikan scorpion. Pada kebanyakan spesies ikan, defisiensi kalsium berakibat pada 

pertumbuhan yang lambat, efisiensi pakan buruk, mineralisasi tulang dan sisik bu- 

ruk, kandungan lipid tinggi, serta kadar abu yang rendah. Berdasarkan hal terse- 

but, maka penelitian ini dapat dilakukan guna mengetahui pengaruh penambahan 

kalsium pada pakan terhadap tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan kakap 

putih air tawar. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penambahan kalsium pada pakan 

terhadap tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan kakap putih di air tawar. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang pengaruh penam- 

bahan kalsium pada pakan terhadap tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

kakap putih air tawar. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Kakap putih merupakan salah satu komoditas dengan tingkat budi daya yang ting- 

gi karena permintaan pasar yang tinggi. Menurut Kementerian Kelautan dan Peri- 

kanan produksi budi daya kakap putih pada 2021 mencapai 2.884 ton dan pada 

2022 mencapai 3.534 ton. Hal ini dipengaruhi oleh ketersediaan benih yang belum 

mencukupi. Harga jual kakap putih di pasar juga tergolong tinggi berkisar antara 

Rp75.000,00 – 80.000,00/ kg. 

Dalam kegiatan budi daya sangat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, seper- 

ti kondisi cuaca, kualitas air, pemberian pakan, dan hama penyakit. Kakap putih 

memiliki sifat karnivora sehingga pemberian pakan sangat berpengaruh kepada 

bobot ikan yang dapat dipanen. 
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Dalam beberapa kondisi laju pertumbuhan kakap putih berjalan dengan lambat, 

hal ini disebabkan oleh kandungan kalsium yang rendah dalam pakan. Oleh kare- 

na itu, penambahan kalsium sangat disarankan untuk meningkatkan laju pertum- 

buhan sehingga dapat mencapai bobot yang diharapkan dengan waktu pemelihara- 

an yang cenderung lebih cepat. 

 

Kendala yang sering dihadapi dalam budi daya kakap putih adalah pada tahapan 

pendederan yaitu tahapan awal pemeliharaan benih setelah persediaan kuning te- 

lur habis. Tahapan benih dalam budi daya kakap putih merupakan tahapan kritis 

sehingga kelangsungan hidupnya rendah. Penambahan kalsium berhubungan lang- 

sung dengan perkembangan dan pemeliharaan sistem skeleton serta berpartisipasi 

dalam berbagai proses fisiologi. Kebutuhan kalsium pada ikan dipengaruhi oleh 

kimia air, level fosfor (P) dalam pakan dan spesies (Lall, 2002). 
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Pemeliharaan dalam air tawar mengakibatkan: 

tingkat kelangsungan hidup yang rendah, dan 

pertumbuhan yang lambat 

Uji Anova 

Berbeda 

nyata ? 

Tidak 

Ya 

Dapat ditentukan dosis 

penambahan kalsium yang 

tepat untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup kakap 

putih 

Tidak dapat ditentukan 

dosis penambahan 

kalsium yang tepat untuk 

meningkatkan 

pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup 

kakap putih 

Analisis deskriptif 

Uji lanjut Duncan Perlakuan yang terbaik 

 

 

 

Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

Parameter uji: pertumbuhan bobot mutlak, 

pertumbuah panjang multak, laju 

pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, 

tingkat kelangsungan hidup 

Penambahan kalsium pada pakan 

Parameter kualitas air: suhu, 

pH, dan oksigen terlarut 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pertumbuhan bobot mutlak 

H0 : semua τi = 0: Semua pengaruh penambahan kalsium pada pakan buatan tidak 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak kakap putih (Lates 

calcarifer). 

H1: minimal τi ada satu ≠ 0: Minimal ada satu pengaruh penambahan kalsium 

pada pakan buatan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak kakap putih (Lates calcarifer). 

2. Hipotesis pertumbuhan panjang mutlak 

H0 : semua τi = 0: Semua pengaruh penambahan kalsium pada pakan buatan tidak 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak kakap putih (Lates 

calcarifer). 

H1: minimal τi ada satu ≠ 0: Minimal ada satu pengaruh penambahan kalsium 

pada pakan buatan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang 

mutlak kakap putih (Lates calcarifer). 

3. Laju pertumbuhan spesifik harian 

H0 : semua τi = 0: Semua pengaruh penambahan kalsium pada pakan buatan tidak 

berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik harian kakap putih 

(Lates calcarifer). 

H1: minimal τi ada satu ≠ 0: Minimal ada satu pengaruh penambahan kalsium 

pada pakan buatan yang berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan 

spesifik harian kakap putih (Lates calcarifer). 

4. Rasio konversi pakan 

H0 : semua τi = 0: Semua pengaruh penambahan kalsium pada pakan buatan tidak 

berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan kakap putih (Lates 

calcarifer). 

H1: minimal τi ada satu ≠ 0: Minimal ada satu pengaruh penambahan kalsium 

pada pakan buatan yang berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan 

kakap putih (Lates calcarifer). 
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5. Tingkat kelangsungan hidup 

H0 : semua τi = 0: Semua pengaruh penambahan kalsium pada pakan buatan tidak 

berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup kakap putih (Lates 

calcarifer). 

H1: minimal τi ada satu ≠ 0: Minimal ada satu pengaruh penambahan kalsium 

pada pakan buatan yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan 

hidup kakap putih (Lates calcarifer). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
2.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Berdasarkan Froese & Pauly (2024) klasifikasi kakap putih sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Pisces 

Subkelas : Teleostei 

Ordo : Percomiformes 

Famili : Centropomidae 

Genus : Lates 

Spesies : Lates calcarifer 

 
 

Kakap putih mempunyai ciri-ciri badan yang memanjang, pipih dan batang ekor 

yang lebar. Pada saat juvenil berwarna gelap dan semakin terang saat dewasa. Pa- 

da bagian punggung berwarna cokelat kebiruan sedangkan pada bagian bawahnya 

berwarna abu-abu gelap.putih memiliki mulut lebar, gigi halus dan bagian bawah 

preoperculum berduri kuat. Operculum memiliki duri kecil, cuping bergerigi di 

atas pangkal gurat sisi (linea literalis). Pada sirip punggung memiliki jari-jari ke- 

ras berjumlah 7-9 dan jari jari lemah 10-11. Sirip dada membulat, sedangkan pada 

sirip dubur dan punggung terdapat lapisan bersisik. 

 

 

 

 

 
. 
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Berikut ini adalah morfologi kakap putih, dapat dilihat pada Gambar 2 

 

Gambar 2. Morfologi kakap putih (Lates calcarifer) Froese & Pauly (2024). 

 
2.2 Habitat 

Kakap putih yang hidup di laut memiliki ukuran yang lebih besar dari pada yang 

hidup di air tawar maupun payau. Hal ini karena larva kakap putih ditangkap di 

perairan payau hingga tawar dan akan kembali ke laut pada saat akan memijah 

(Mayunar, 2002). Kakap putih menghabiskan sebagian besar masa pertumbuhan- 

nya (2-3 tahun) berada di perairan tawar seperti sungai dan danau yang berhu- 

bungan dengan laut.Pada saat usia dewasa (3-4 tahun) kakap putih akan bermi- 

grasi dari hulu sungai menuju laut untuk proses pematangan gonad dan melaku- 

kan proses pemijahan. Ikan kakap putih akan memijah pada bulan gelap maupun 

bulan terang, proses ini terjadi pada malam hari (Kunvangkij et al., 1986). 

 
2.3 Kebiasaan Makan 

Kakap putih memangsa krustasea dan ikan kecil yang mendekatinya. Kebiasaan 

makan pada ikan berhubungan dengan jenis, kualitas dan kuantitas makanan yang 

dimakan oleh ikan, sedangkan kebiasaan cara makan berhubungan dengan waktu, 

tempat dan bagaimana ikan memperoleh makanannya (Effendi, 2004). 

 
Faktor yang memengaruhi kebiasaan makan pada ikan yaitu ukuran, ketersediaan, 

warna, rasa, tekstur makanan dan selera ikan terhadap makanan. Selanjutnya dika- 

takan bahwa faktor yang memerngaruhi jenis dan jumlah makanan yang dikon- 

sumsi oleh suatu spesies ikan adalah umur, tempat, dan waktu (Effendi, 2004). 
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2.4 Kebutuhan Nutrisi 

Pakan merupakan kebutuhan kebutuhan yang menunjang pertumbuhan dan per- 

kembangan ikan. Fungsi utama pakan adalah untuk kelangsungan hidup dan sisa- 

nya untuk pertumbuhan. Pakan yang berkualitas adalah pakan yang mengandung 

nutrisi antara lain, protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral untuk menun- 

jang pertumbuhan ikan (Khairuman & Amri, 2008). 

 
Pakan adalah faktor terpenting karena merupakan sumber energi yang menjaga 

pertumbuhan serta perkembangbiakan. Nutrisi yang terkandung dalam pakan ha- 

rus terkontrol dan memenuhi kebutuhan ikan tersebut. Pakan yang diberikan diha- 

rapkan mampu menghasilkan pertambahan bobot rata-rata yang tinggi, kadar pro- 

tein tinggi, dan efisiensi pakan yang tinggi. 

 
Kalsium merupakan makro mineral yang berhubungan langsung dalam perkem- 

bangan fisiologi organisme. Kebutuhan kalsium pada ikan dipengaruhi oleh spe- 

sies dan kualitas air (Lall, 2002). Kedua mineral ini merupakan bahan utama yang 

diperlukan ikan untuk pembentukan tulang, gigi, sirip, dan sisik. 

 
Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran baik panjang, berat, atau volume da- 

lam jangka waktu tertentu. Pertumbuhan ini secara fisik dapat dilihat dengan ada- 

nya perubahan jumlah atau ukuran sel penyusun jaringan tubuh pada periode wak- 

tu tertentu. Pertumbuhan terjadi apabila ada kelebihan energi bebas yang tersedia 

pada pakan untuk metabolisme standar, proses pencernaan, dan aktivitas (Fujaya, 

2004). Untuk menunjang pertumbuhan diperlukan pakan yang cukup, terutama 

pada stadia benih yang sangat memerlukan nutrisi untuk proses pertumbuhan. 

Selain jenis pakan, faktor frekuensi pemberian pakan setiap harinya juga harus 

dijaga dan diperhatikan. 

 
2.5 Parameter Kualitas Air 

Kualitas air merupakan faktor penting selama kegiatan budi daya berlangsung, 

baik buruknya kualitas air sangat menentukan hasil yang akan diperoleh. Salah 

satu keunggulan dalam memelihara kakap putih adalah dapat bertahan hidup pada 
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kondisi air dengan rentan salinitas yang jauh. Menurut Zonneveld et 

kualitas air sangat penting tidak hanya untuk ikan, tetapi untuk semua kehidupan 

dalam perairan. Oleh karena itu, pengelolaan kualitas air dalam budi daya ikan 

mutlak mendapatkan perhatian utama. 

 
Suhu merupakan salah satu parameter penting yang perlu diperhatikan dalam ke- 

giatan budi daya ikan. Setiap jenis ikan membutuhkan suhu yang optimal untuk 

pertumbuhannya, suhu air sangat berpengaruh terhadap proses metabolisme ma- 

khluk hidup di perairan. Suhu optimal untuk pemeliharaan kakap putih adalah 27- 

30
o
C yang akan meningkatkan aktivitas makan sehingga dapat mempercepat per- 

tumbuhan kakap putih (Mardewi, 2007). 

 
Secara umum, pH pada perairan adalah kondisi asam atau basa yang ditentukan 

berdasarkan nilai pH. Nilai pH di bawah 7 bersifat asam, pH bernilai 7 normal, 

sedangkan nilai pH di atas 7 bersifat basa. Secara alami pH dalam perairan dipe- 

ngaruhi oleh karbondioksida (CO2) dan senyawa asam. Ikan dapat bertahan ter- 

hadap perairan yang memiliki pH berkisar 5-8. Umumnya kakap dapat hidup 

dengan baik pada kondisi perairan dengan pH berkisar antara 7-8,2 (Mardewi, 

2007). 

 
Konsentrasi oksigen terlarut yang optimal untuk budi daya kakap putih tidak bo- 

leh kurang dari 5 mg/L. Hal ini disebabkan jika konsentrasi oksigen terlalu rendah 

dapat diikuti oleh meningkatnya kadar amonia dan karbondioksida sehingga dapat 

memperlambat proses nitrifikasi sehingga dapat menyebabkan meningkatnya ke- 

matian (Mardewi, 2007). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada 10 Juli – 10 September 2023 bertempat di La- 

boratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Per- 

tanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan selama penelitian disajikan pada Tabel 1 dan bahan yang 

digunakan selama penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Alat yang digunakan pada penelitian. 

No Nama Alat Fungsi/Kegunaan 

1. 

2. 
3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 
 

12. 

13. 

 

14. 
15. 

Kolam terpal 120 × 100 × 50 cm
3
 

Waring 

pH meter 

Termometer 

Timbangan digital (0,01g) 

Penggaris 

Ember 14 liter 

Serokan/scopnet 

Baskom 

Sendok 

Toples 

 

DO meter 

Pompa aerasi 
 

Alat tulis 

Batu aerasi 

Wadah percobaan. 

Pembatas antar perlakuan. 

Mengukur pH. 

Mengukur suhu air. 

Menimbang bobot ikan. 

Mengukur panjang ikan. 

Wadah pencapuran pakan. 

Mengambil sampel ikan. 

Tempat sampling. 

Mengaduk pakan. 

Menyimpan bubuk multivitamin dan 

pakan. 

Mengukur kadar oksigen. 

Menyuplai oksigen ke dalam kolam 

pemeliharaan. 

Mencatat setiap kegiatan penelitian. 

Memperbanyak gelembung udara. 
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Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian. 

No Nama Bahan Fungsi/Kegunaan 

1. 

 

2. 

3. 

4. 
5. 

Benih kakap putih ukuran 10-13 

cm 

Air tawar 
Pakan ikan Megami 

Kalsium bubuk 
Kaporit 

Hewan uji. 
 

Media budi daya. 

Asupan nutrisi ikan. 

Bahan tambahan pakan. 

Bahan sterilisasi. 

 
3.3 Rancangan Percobaan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

dengan rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan 

dengan 3 kali ulangan, menggunakan 60 ekor benih kakap putih setiap ulangan- 

nya. 

Perlakuan A = Pakan tanpa penambahan kalsium (kontrol). 

Perlakuan B = Penambahan kalsium dengan dosis 10 g/kg pakan. 

Perlakuan C = Penambahan kalsium dengan dosis 20 g/kg pakan. 

Perlakuan D = Penambahan kalsium dengan dosis 30 g/kg pakan. 

 
Penentuan posisi kolam uji ditentukan dengan cara pengundian secara acak (Gam- 

bar 3). Tata letak kolam sebagai berikut: 

 
 

 

      

Gambar 3. Tata letak kolam percobaan kakap putih (Lates calcarifer) air tawar 

dengan penambahan kalsium dalam pakan yang berbeda. 

 
Model linear yang digunakan pada penelitian ini yaitu rancangan acak lengkap 

dengan uji Anova yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Yij=μ+τi+εij 

B3 D2 A1 D1 B1 C1 
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Keterangan: 

i = Perlakuan ke- i. 

j = Ulangan ke-j. 

Yij = Nilai pengamatan dari kalsium dengan dosis berbeda ke-i terhadap 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan kakap putih pada ulangan 

ke-j. 

µ = Rataan umum. 

τi        = Pengaruh penambahan kalsium ke-i dalam pakan ikan. 

εij   = Pengaruh galat percobaan penambahan kalsium dengan dosis berbeda ke-

i terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan kakap putih pada 

ulangan ke-j. 

 
3.4 Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan penelitian menggunakan prosedur yang wajib dilakukan secara 

berurutan. 

 
3.4.1 Persiapan Wadah Ikan Uji 

Persiapan wadah pemeliharaan dilakukan dengan melakukan sebagai berikut: 

a. Pencucian kolam serta dilakukan sterilisasi dengan menggunakan larutan 

kaporit. 

b. Kemudian dilakukan perendaman dengan larutan kaporit dengan konsen- 

trasi 30 ppm selama dua hari, kolam kemudian dibilas dengan air sabun 

dan air bersih. 

c. Setelah kering, kolam diisi dengan air bersih hingga ketinggian air 45 cm. 

d. Ditambahkan air starter dari kolam tandon yang sudah tersedia. 

e. Kolam diberi sekat waring agar perlakuan tidak tercampur. 

 
 

3.4.2 Persiapan Pakan Uji 

Penambahan kalsium pada pakan dilakukan dengan metode pengadukan hingga 

merata. Pakan yang digunakan yaitu: 
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a. Pakan buatan dengan kadar protein 48 %. 

b. Bubuk kalsium ditimbang sesuai dosis perlakuan. 

c. Dilarutkan dalam 200 mL air. 

d. Tambahkan 1 kg pakan dengan larutan kalsium aduk hingga rata. 

e. Pakan dikeringkan selama 60 menit. 

f. Untuk pakan kontrol, tidak diberi penambahan kalsium. 

 
 

3.4.3 Penebaran Benih 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian adalah kakap putih dengan panjang ber- 

kisar 10-13 cm dengan bobot bekisar 19-24 g. Sebelum dilakukan penebaran, ka- 

kap putih diaklimatisasi selama satu jam pada wadah pemeliharaan dan selanjut- 

nya dilakukan pemeliharaan selama tiga hari. Hal ini bertujuan agar ikan dapat 

beradaptasi pada lingkungan yang baru sehingga menurunkan tingkat stres. Sete- 

lah ikan mampu beradaptasi pada lingkungannya, benih kakap putih ditimbang 

bobot dan diukur panjang awal, kemudian ditebar ke dalam kolam yang telah dise- 

kat dengan waring. 

 
3.4.4. Pemeliharaan Ikan 

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 60 hari dengan jenis pakan terapung. 

Kandungan yang terdapat dalam pakan tersebut antara lain: protein 48%, lemak 

10%, serat 2%, kadar abu 10%, dan kadar air 10%. Frekuensi pemberian pakan uji 

dilakukan dua kali sehari disesuaikan setiap perlakuan, waktu pemberian pakan 

yaitu pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB. Jumlah pakan yang diberikan disesuaikan 

dengan pertumbuhan bobot ikan dengan persentase pakan 7% dari bobot biomassa 

ikan uji. Sampling pertumbuhan dilakukan setiap 15 hari untuk dihitung bobot dan 

panjang ikan uji. 

 
3.4.5 Pergantian Air 

Pemeliharaan kualitas perairan dilakukan dengan melakukan penyiponan dan 

penggantian air budi daya sebanyak 25-30% setiap hari. Hal ini bertujuan untuk 

membuang sisa-sisa pakan dan feses yang dapat mencemari dan menjadi media 

berkembangnya bakteri dalam wadah budi daya. 
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3.5 Parameter Utama Penelitian 

Parameter utama dalam penelitian ini sebagai berikut: 

3.5.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak dapat dihitung menggunakan persamaan menurut 

Effendie (1997). 

 
Keterangan: 

Wm = Wt – W0 

Wm : Pertumbuhan bobot mutlak (gram). 

Wt : Berat ikan pada waktu akhir pemeliharaan (gram). 

W0 : Berat ikan pada waktu awal pemeliharaan (gram). 

 
3.5.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak digunakan untuk menghitung panjang ikan pada 

saat masa pemeliharaan dapat dihitung dengan menggunakan persamaan menurut 

(Effendie, 1997). 

 
Keterangan: 

Lm= TL1 – TL0 

Lm : Pertumbuhan panjang mutlak (cm). 

TL1 : Panjang total pada akhir pemeliharaan (cm). 

TL0 : Panjang total pada awal pemeliharaan (cm). 

 
3.5.3 Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik adalah laju pertumbuhan harian dengan menggunakan 

persamaan menurut Zonneveld et al (1991). 

SGR = Ln W t-Ln W0 
× 100%

 

t 

Keterangan: 

SGR : Pertumbuhan spesifik harian (%). 

Wt     : Berat tubuh rata-rata akhir pemeliharaan (gram). 

W0         : Berat tubuh rata-rata awal pemeliharaan (gram). 

t : Waktu pemeliharaan (hari). 
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3.5.4 Rasio Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan yaitu untuk mengetahui berapa kebutuhan banyak pakan 

yang diberikan untuk menghasilkan 1 kg daging ikan. Nilai rasio konversi pakan 

dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam budi daya baik secara teknis maupun fi- 

nansial, dapat dihitung dengan menggunakan persamaan menurut Effendie (1997). 

FCR= F 
 

((Wt + D) – W0) 
Keterangan : 

FCR : Rasio konversi pakan. 

F : Total pakan yang digunakan (gram). 

W0     : Berat total ikan awal pemeliharaan (gram). 

Wt       : Berat total ikan akhir pemeliharaan (gram). 

D : Berat total ikan mati (gram). 

 
3.5.5 Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup ikan digunakan untuk mengetahui populasi akhir 

pada masa pemeliharaan dapat dihitung menggunakan persamaan menurut Eff- 

endie (1997). 

 

 
 

Keterangan: 

SR = 
Nt 

× 100% 
N0 

SR : Tingkat kelangsungan hidup (%). 

Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor). 

N0 : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor). 

 
3.6 Uji Parameter Kualitas Air 

Uji parameter kualitas air digunakan untuk mengukur kelayakan air budi daya 

yang menjadi indikator bahwa perairan tersebut sesuai standar budi daya atau 

tidak. Pengambilan sampel air untuk analisis kualitas air dilakukan setiap 15 

hari pada pukul 08.00 WIB dengan parameter uji antara lain: suhu, pH, 

oksigen terlarut, amonia, dan total padatan terlarut. 
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3.7 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ditabulasi menggunakan program Micro- 

soft Excel dan dianalisis menggunakan program SPSS versi 21. Data tersebut diuji 

homogenitas dan normalitas, apabila data telah homogen dan normal selanjutnya 

diuji menggunakan sidik ragam untuk mengetahui perbedaan setiap perlakuan ke- 

mudian dilakukan uji Duncan pada selang kepercayaan 95%. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 
5.1 Simpulan 

Penambahan kalsium dalam pakan dengan dosis yang berbeda tidak memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata pada pertumbuhan, rasio konversi pakan dan tingkat 

kelangsungan hidup ikan kakap putih (Lates calcarifer) yang dipelihara pada 

media air tawar. 

 
5.2 Saran 

Pembudi daya ikan kakap putih tidak perlu mengaplikasikan penambahan kalsi- 

um pada pakan saat ikan tersebut dipelihara di air tawar pada ukuran 12-25 cm. 
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